BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. ldentifikasi bahaya permesinan dapat dilakukan dengan FMEA menurut

(Goetsch, 2002) pada perusahaan ini, adalah sebagai berikut:

Vi.

Vii.

viii.

Mesin bubut memiliki tiga komponen dengan penilaian potensi kegagalan
terbesar yaitu kepala tetap, pemegang pahat dan pahat. Kepala tetap dan
pemegang pahat berpotensi memberikan cidera mekanik jenis crushing,

sedangkan pada pahat termasuk pada cidera mekanik shearing.

Pada mesin Frais komponen yang memiliki nilai tertinggi adalah kepala
putar, spindle dan pena, serta mata bor. Ketiganya saling berhubungan.
Spindle dan pena dapat memberikan cidera crushing. Mata bor berpotensi

untuk menciderai crushing, puncturing dan breaking.
Pada las asitelin dan las listrik memiliki bahaya api.

Semua mesin gerinda yang ada di perusahaan ini hampir memiliki
komponen yang sama hanya berbeda fungsi. Pada gerinda potong dan
tangan piringan pisau serta pengunci pusat memiliki penilaian paling
tinggi dimana dapat menyebabkan cidera mekanis jenis shearing, cutting
dan tearing. Sedangkan mesin gerinda duduk menyebabkan cidera

mekanik shearing.

Mesin bor duduk, komponen spindle dapat menyebabkan cidera crushing,

kemudian pada mata bor dapat menyebabkan crushing dan puncturing.

Mesin bor, komponen spindle dapat menyebabkan cidera crushing,

kemudian pada mata bor dapat menyebabkan crushing dan puncturing.

Mesin poles, batu dan amplas dapat menyebabkan cidera shearing, vant
belt dapat menyebabkan jenis cidera crushing, sedangkan dinamo dapat

menyebabkan bahaya api.

Mesin korter memiliki komponen yang nilainya tinggi yaitu meja penjepit.
Apabila komponen tersebut mengalami kegagalan maka dapat

menyebabkan cidera crushing.
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ix. Mesin hydraulic press memiliki komponen per posisi semula yang
berhubungan dengan dongkrak. Apabila per posisi semula ini mengalami
kegagalan maka dapat menyebabkan cidera breaking.

. Penilaian resiko dengan model Goetsch menunjukan level resiko untuk setiap

mesin. Penilaian resiko terbesar adalah pada mesin Bubut, dan gerinda
tangan dimana keduanya memiliki nilai yang paling tinggi diantara semua
mesin yang ada. Peringkat berikutnya adalah pada mesin Frais memiliki nilai
resiko rendah. Pada mesin las listrik, bor duduk, poles dan asitelin memiliki

penilaian yang dapat diartikan sebagai resiko yang aman.

. Usulan yang diberikan pada perusahaan ini berlandaskan pada OHSAS

18001 Klausal 4.3.1. Prioritas utama yang harus dilakukan pengendalian
secepatnya adalah Mesin bubut dan gerinda tangan, kemudian dilanjutkan
pada mesin Frais, lalu mesin las listrik, asitelin, bor duduk dan poles. Pada
mesin yang dilakukan penilaian resiko dengan model Goetsch mendapatkan
usulan pengendalian teknik seperti pemberian penutup, pengendalian
adminstrasi seperti kebijakan penggunaan APD dengan ketat dan perawatan
mesin secara rutin, pengendalian dengan rambu dan pengendalian
penggunaan APD. Usulan untuk Perusahaan adalah melengkapi APD yang
ada seperti sepatu mengingat adanya kecelakaan yang mengenai kaki dan
pengendalian perawatan rutin (preventive maintenance) pada mesin pada

komponen-komponen teridentifikasi pada FMEA.

6.2. Saran

Penulis memiliki beberapa saran untuk perusahaan dan penelitian ini, antara lain:

a.

Perusahaan melakukan perawatan secara rutin untuk semua mesin

khususnya mesin yang memiliki data kecelakaan kerja.

Perusahaan melakukan kebijakan yang tegas pada penggunaan APD. Hal
ini bertujuan agar para operator selalu menggunakan APD demi

keselamatan kerja mereka masing-masing.

Perusahaan memperlengkapi dan menjaga APD yang dimiliki. APD yang

lengkap akan membantu mengurangi jumlah kecelakaan kerja.

Proses penilaian bahaya dapat ditelurusuri pada aspek selain mesin, seperti
lingkungan yang meliputi: pencahayaan, kebisingan, suhu dan sebagainya.
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Lampiran 2. Data Mesin

Filter Solar

Vant Belt

Gambar Mesin Poles
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Gambar Mesin Frais
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Gambar Mesin gerinda Duduk

Gambar Mesin Gerinda Tangan Gambar Mesin Gerinda Potong
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Pengukur tekanan gas Tabung Oksigen

Gambar Mesin Las Asitelin
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Gambar Mesin Bubut
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Penjepit

Gambar Mesin Korter
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Gambar Mesin Hydraulic Press
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